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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmat dan karunia Nya sehingga Seminar Nasional di Malang 2018 dapat terlaksana dengan
baik dan prosiding ini dapat diterbitkan. Proseding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian
di bidang ekonomi (akuntansi, Manajemen dan pembangunan/ilmu ekonomi), yang
dipresentasikan pada acara Seminar Nasional di Malang 2018 yang dilaksanakan oleh BESIPA
Rangkaian acara diselenggarakan pada tanggal 20-21 Juli 2018, meliputi kegiatan workshop dan
callpaper.

Penerbitan prosiding ini diharapkan dapat digunakan sebagai data sekunder dalam
pengembangan penelitian dibidang akuntansi di masa mendatang, serta dijadikan bahan acuan
dalam pratek akuntansi. Kami bersyukur bahwa acara kami mendapat respon yang sangat baik
dari berbagai Universitas dan Instansi. Atas terselenggaranya acara ini, kami mengucapkan
terimakasih. Kami menyadari bahwa prosiding ini tidak luput dari kekurangan, untuk segala
saran dan kritik membangun kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang
akan datang.

Semoga penyelenggaraan acara ini bermanfaat bagi kemajuan kita bersama.

Malang , 20 Juli 2018

PANITIA
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SAMBUTAN

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillah, akhirmya melalui persiapan yang matang panitia BESIPA dapat
menyelenggarakan kegiatan dengan lancer dan menghasilkan sebuah buku prosiding yang
merangkum tema actual yang dipaparkan. Oleh karena itu, rasa syukur patut Kiranya kita
panjatkan kepada kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia Nya kepada
kita semua.

Prosiding ini merupakan dokumen karya ilmiah para peserta call for papers di bidang
akuntansi. Diharapkan proseding ini dapat meberikan gambaran mengenai kemajuan penelitian
dibidang akuntansi dan bermanfaat bagi para praktisi maupun akademisi. Atas nama BESIPA,
pada kesempatan ini ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah
menyumbangkan tenaga dan pikiran terutama dalam penyelenggaran acara, terutama kepada
narasumber dan moderator yang telah meberikan dukungan dan bantuan tas kelancaran acara ini.
Kepada panitia pelaksana dan dewan penyunting, kami ucapkan terima kasih atas penerbitan
prosiding ini.

Semoga prosiding ini dapat meyumbangkan manfaat yang besar bagi pengembangan
khasanah ilmu dibidang akuntansi. Terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Malang 20 Juli 2018

Suwarno, SE., M.Ak., Ak..CA., CIBA
Ketua BESIPA
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ETIKA PENGGELAPAN PAJAK: SEBUAH STUDI PERSEPSI
CALON WAJIB PAJAK DI MADURA

Nurul Herawati*"; Bandi Bandi?

'Mahasiswa Program Doktor Ilmu Ekonomi, Universitas Sebelas Maret
'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trunojoyo Madura
?Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sebelas Maret
*herawati@trunojoyo.ac.id

Abstract

The aim of this paper is to learn the views of accounting students in Indonesia on
the ethics of tax evasion. This study uses quantitative methods and primary data.
The survey consisted of 17 statements, representing the 17 issues and three
viewpoints that have emerged over the centuries. Participants were asked to
signify the extent of their agreement with each statement by placing a number
from 1 to 5 in the space provided. About 258 usable responses were received. The
data were then analyzed to determine which of the three viewpoints was dominant
among the sample population. The three groups were compared to determine
whether their responses were different. Male scores were also compared to female
scores to determine if the responses differed by gender. The study found that
female were more opposed to tax evasion than male and that accounting students
with higher levels of education were stronger against tax evasion.

Keywords: tax evasion, perception, ethics education, calon wajib pajak

PENDAHULUAN

Perilaku etis akuntan sangat dipengaruhi oleh dunia pendidikan akuntansi
(Hiltebeitel & Jones 1992; Hass 2005; Rustiana 2006; Utami & Indriawati 2006;
Mayhew & Murphy 2008; Abdolmohammadi & Reinstein 2009; Mahdavikhou &
Khotanlou 2012). Pemahaman etika oleh seorang calon akuntan (mahasiswa
akuntansi) sangat diperlukan. Pemahaman etika oleh calon akuntan dapat dalam
bentuk etika bisnis dan etika profesi Akuntan yang mungkin telah atau akan
mereka hadapi nantinya. Beberapa mata kuliah telah ada dan diajarkan ke
mahasiswa yaitu mata kuliah yang berisi ajaran moral dan etika sangat relevan
untuk disampaikan kepada Mahasiswa. Keberadaan pendidikan etika ini juga
memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi di bidang Akuntansi di
Indonesia.

Profesi akuntansi juga mencakup bidang perpajakan. Seorang akuntan dapat
berperan di bidang perpajakan dalam perusahaan/organisasi—sebagai administrasi
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pajak, bidang akuntansi—yang harus memiliki kompetensi di bidang perpajakan
terkait dengan bagaimana pajak harus dibukukan (jurnal, merancang sistem);
disajikan; dan diungkapkan dalam laporan keuangan, Auditor, harus memiliki
kompetensi di bidang perpajakan untuk memastikan kewajiban pajak telah
diselesaikan, laporan keuangan telah menyajikan dan mengungkapkan informasi
pajak dengan benar, Konsultan Pajak—profesi yang dijalankan oleh profesional
yang memberikan jasa profesional kepada Wajib Pajak dalam melaksanakan hak
dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, dan Fiskus (Aparatur Pajak) di Kantor Pelayanan Pajak atau Direktorat
Jenderal Pajak. Fink (1976) menyatakan bahwa dalam kasus kecurangan pajak
(tax fraud), peran akuntan adalah membantu pengacara dalam penyusunan
pembelaan kasus pajak atau muncul sebagai saksi ahli. Dalam kedua kasus
tersebut, akuntan harus benar-benar berpengetahuan dan dipersiapkan. Tak bisa
dihindari, dalam menjalankan profesi akuntansi yang terkait dengan perpajakan di
atas, akuntan pastinya akan dihadapkan pada masalah-masalah etika pajak.

Salah satu masalah etika pajak adalah terkait dengan penggelapan pajak. Tax
evasion merupakan fenomena universal. Hal ini ditunjukkan dari beberapa
penelitian penggelapan pajak yang telah dilakukan diberbagai Negara dan diteliti
dari berbagai perspektif. Penelitian penggelapan pajak dari perspektif ekonomi
seperti Galbiati & Zanella (2012) di negara Italia; Richardson (2006) meneliti di
45 negara, Otusanya (2011) di negara Nigeria. Penelitian penggelapan pajak dari
perspektif hukum seperti Karlinsky, Burton, & Blanthorne (2004) di negara AS;
Richardson (2008) di 47 negara; Spall (1981) di tingkat Internasional. Penelitian
penggelapan pajak dari perspektif etika seperti Kavali, Tzokas, & Saren (2001) di
Negara Yunani, McGee (2006a) di Akademi Bisnis Internasional; McGee (2006b)
di berbagai negara Asia; Bobek & Radtke (2007) menyelidiki lingkungan etis
dimana profesional pajak beroperasi dengan memunculkan pengalaman pribadi
dari praktek profesional pajak pada saat menghadapi dilema etis dalam
keterlibatan pajak; McGee & Guo (2007) di negara Cina; McGee, Ho, & Li
(2008) membandingkan antara Hongkong dan Amerika Serikat; Demirbag et al.
(2013) di Negara Inggris dan Turki.

Begitu juga di Indonesia. Beberapa penelitian mengenai penggelapan pajak
dari perspektif etika sudah pernah dilakukan seperti Izza & Hamzah (2009),
Asnawi et al. (2009), Prasetyo (2010), Sari (2011), Rachmadi (2014). lzza &
Hamzah (2009) meneliti tentang etika penggelapan pajak perspektif agama (Islam
dan Kristen) dengan pendekatan kualitatif studi interpretative. Ashawi et al.
(2009) meneliti dengan pendekatan tentang bagaimana meningkatkan kepatuhan
pajak melalui strategi audit dan pemahaman etika pajak. Prasetyo (2010) meneliti
persepsi etis penggelapan pajak bagi Wajib Pajak di wilayah Surakarta dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Sari (2011) meneliti tentang perbedaan



persepsi dalam pengambilan keputusan etis mengenai penggelapan pajak dan
pembayaran zakat dilihat dari sisi gender, usia, tingkat religiusitas, tingkat
pendidikan, dan jumlah tanggungan di kota Pekanbaru. Rachmadi (2014) meneliti
tentang faktor yang mempengaruhi persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi atas
perilaku penggelapan pajak di Semarang dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian etika tax evasion atau penggelapan pajak juga dapat dilakukan
dengan menggunakan tiga pandangan besar pada etika penggelapan pajak—yang
menurut McGee & Guo (2007) telah muncul dalam literatur selama 500 tahun
terakhir. Beberapa penelitian penggelapan pajak telah menggunakan tiga
pandangan tersebut dan hasilnya beragam. Misalnya, Abrahams dan Kristanto
(2016) dengan sampel mahasiswa akuntansi dan manajemen di Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga, Isroah et al. (2016) dengan sampel mahasiswa
akuntansi S1 dan S2 di Universitas Negeri Yogyakarta, Reskino et al. (2013)
dengan sampel mahasiswa akuntansi program S1 dan program S2 pada beberapa
Universitas di Jakarta, Hidayatullah dan Arisman dengan sampel mahasiswa
jurusan akuntansi dan telah mengikuti mata kuliah perpajakan di kota Palembang
dan Wicaksono (2014) dengan sampel mahasiswa ekonomi, hukum dan psikologi
di Universitas Gadjah Mada. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana persepsi
penggelapan pajak oleh mahasiswa-mahasiswa akuntansi di Madura? Diperlukan
penelitian etika penggelapan pajak di kalangan mahasiswa untuk memahami
pandangan calon akuntan tentang etika penggelapan pajak. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk meneliti etika penggelapan pajak pada mahasiswa
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura.
Penelitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan McGee et al. (2008),
tetapi dilakukan dengan menggunakan sampel penelitian di Indonesia yaitu
Madura. Mahasiswa akuntansi dipilih sebagai responden disebabkan mereka
merupakan calon Akuntan yang seharusnya dibekali terlebih dulu pengetahuan
mengenai etika, sehingga setelah lulus nanti mereka bisa bekerja secara
profesional berdasar etika profesi dan dapat menerapkan etika dalam lingkungan
kehidupan.

Penelitian ini menangkap persepsi etika penggelapan dengan menggunakan
instrument survei yang mencakup 17 (tujuh belas) pernyataan yang
menggabungkan tiga pandangan besar pada etika penggelapan pajak tersebut.
McGee & Guo (2007) menyatakan bahwa selama lima abad terakhir, tiga
pandangan utama telah muncul pada etika penggelapan pajak. Salah satu
pandangan, yang dapat disebut pandangan absolut, menyatakan bahwa pengelapan
pajak selalu, atau hampir selalu tidak etis. Pada ekstrem yang lain adalah apa yang
dapat disebut pandangan anarkis, bahwa penggelapan pajak selalu etis. Pandangan
ketiga mengambil posisi tengah, bahwa penggelapan pajak mungkin menjadi etis
dalam beberapa kasus dan tidak etis di kasus yang lain. Pandangan ketiga ini yang
telah menjadi paling umum dalam literatur.



Kontribusi penelitian ini mencakup tiga hal. Pertama, tulisan ini mencoba
menentukan peringkat alasan yang secara tradisional telah diberikan untuk
membenarkan penggelapan pajak di Indonesia. Kedua, hasil penelitian ini juga
akan memberikan evaluasi terhadap pendidikan etika di tingkat universitas dari
sisi etika perpajakan. Ketiga, penelitian terhadap calon wajib pajak vyaitu
mahasiswa diperlukan sebagai upaya antisipatif lebih awal dalam rangka
meminimalisir aktivitas penggelapan pajak. Hal ini juga sejalan dengan ketentuan
pemerintah yaitu Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No. SE-98/PJ/2011
tahun 11 tentang pembinaan calon wajib pajak (Abrahams & Kristanto 2016).

LANDASAN TEORI DAN PENURUNAN HIPOTESIS

Tiga Pandangan tentang Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Selama berabad-abad, tiga pandangan dasar telah muncul pada etika
penggelapan pajak (McGee et al. 2008). Tiga pandangan dasar pada etika
penggelapan pajak adalah sebagai berikut. Pandangan Pertama, mengambil
posisi bahwa penghindaran pajak selalu, atau hampir selalu tidak etis. Terdapat 3
hal yang mendasari keyakinan ini. Pertama adalah keyakinan bahwa individu
memiliki kewajiban kepada negara untuk membayar berapa pun pajak yang
dikenakan negara (DeMoville 1998; Cohn 1998; Tamari 1998; dan Smith &
Kimball 1998). Pandangan ini sangat lazim dalam demokrasi, di mana ada
keyakinan yang kuat bahwa individu harus mematuhi aturan mayoritas. Kedua,
untuk kewajiban etis membayar pajak adalah karena individu tersebut memiliki
kewajiban untuk anggota lain dari masyarakat (Crowe 1944; Tamari 1998; dan
Cohn 1998). Pandangan ini menyatakan bahwa individu tidak diperbolehkan
tanpa dipungut biaya dalam mengambil keuntungan dari layanan yang disediakan
negara sementara tidak berkontribusi terhadap pembayaran layanan tersebut.
Sebuah konsekuensi dari keyakinan ini adalah pandangan bahwa jika pengelak
pajak tidak membayar bagian mereka secara adil, maka wajib pajak yang patuh
hukum harus membayar lebih daripada bagian wajar. Ketiga adalah bahwa kita
berutang sebuah kewajiban terhadap Tuhan untuk membayar pajak, atau,
dinyatakan berbeda, Tuhan telah memerintahkan kita untuk membayar
pajak (DeMoville 1998; Cohn 1998; Tamari 1998 dan Smith & Kimball 1998).
Pandangan ini menyatakan tidak ada air di antara para ateis, tentu saja, tapi
pandangan ini sangat kuat dipegang di beberapa agama.

Pandangan kedua, diberi label pandangan anarkis. Pandangan ini
menyatakan bahwa tidak pernah ada kewajiban untuk membayar pajak karena
negara tidak sah, sekedar pencuri yang tidak memiliki otoritas moral untuk
mengambil apa pun dari siapa pun (Block 1993; 1989). Negara adalah tidak lebih
dari mafia itu, di bawah demokrasi, memiliki pemimpin yang dipilih oleh rakyat.
Literatur anarkis tidak membahas etika penghindaran pajak secara langsung
melainkan membahas hubungan individu kepada negara. Masalah penggelapan
pajak hanyalah salah satu aspek dari hubungan (Spooner 1870). Tidak ada hal

seperti kontrak sosial sesuai dengan posisi ini. Dimana tidak ada persetujuan
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eksplisit untuk membayar pajak dan juga tidak ada kewajiban. Semua perpajakan
harus melibatkan pengambilan kekayaan dengan paksaan atau ancaman
kekerasan, tanpa izin pemilik. Dengan demikian, memenuhi definisi pencurian.
Dinyatakan sebagai suatu persamaan, perpajakan = pencurian. Persamaan
konsekuensi adalah bahwa fair share = 0.

Pandangan ketiga, menyatakan bahwa penggelapan pajak mungkin etis
dalam kondisi tertentu dan tidak etis dalam situasi lain. Pandangan ini adalah
pandangan umum, baik menurut hasil beberapa survei (McGee 2005a&b; McGee
& Lingle 2005) dan dalam literatur (Ballas & Tsoukas 1998; Crowe 1944,
Gronbacher 1998; McGee 1998a, 1999e).

Penggelapan Pajak, Sumber, dan Impikasi Penggelapan Pajak
Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan salah satu bentuk perlawanan
aktif terhadap pajak disamping penghindaran pajak (tax avoidance) dan
melalaikan pajak. Mclntyre dalam Internasional Tax Primer (Slamet 2007)
mendefinisikan penggelapan pajak sebagai berikut:
“sebagai upaya mengurangi beban pajak dengan cara yang illegal, yang
biasanya tidak melaporkan penghasilan atau penipuan yang disengaja
(willful deceit).”

Zeltlin seperti yang dikutip oleh Weedhel (Slamet 2007), menyatakan tax evasion
sebagai berikut:
“tax evasion adalah tindakan kriminal yang serius dan dapat dikenakan

sanksi pidana, sedangkan tax avoidance bukan tindakan kriminal, tetapi
tidak diperkenankan oleh Otoritas Pajak.”

Darusalam & Septriadi (2009) mendefinisikan tax evasion sebagai berikut:

“suatu skema memperkecil pajak yang terhutang dengan cara
melanggar ketentuan perpajakan (illegal).”

Vanistendael (Slamet 2007) memberikan definisi tax evasion

“sebagai tindakan melanggar hukum dan dikenakan sanksi pidana, yang
kegiatannya meliputi pemalsuan dokumen, membuat pembukuan ganda
(keeping parallel accounts), tidak melaporkan penghasilan,
menyelundupkan atau menyembunyikan barang atau kekayaan
(smuggling or dissimulating goods or assets).”

Dari beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa tax evasion adalah
tindakan yang melanggar ketentuan perpajakan. Hal ini senada dengan yang
disimpulkan dalam literatur di beberapa Negara maju seperti Australia, USA,
Kanada, Inggris, Belgia bahkan Malaysia, tax evasion merupakan fraud yang
meliputi transaksi fiktif, penipuan, pemalsuan dokumen, penyembuanyian fakta,
atau menghancurkan barang bukti dan berakibat pada sanksi pidana (Slamet
2007). Tanzi & Shome (1993) juga menyatakan bahwa penggelapan pajak
dipraktekkan dalam berbagai bentuk. Pengelak pajak dapat tidak menyatakan
penghasilan; dapat tidak melaporkan penghasilan penjualan, atau kekayaan; dapat
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melaporkan lebih banyak (overreport) biaya deductible; dapat menyelundupkan
barang atau aset; atau dapat melakukan beberapa penipuan lainnya. Berbagai
penggelapan pajak benar-benar luar biasa, dan pembayar pajak selalu mencari
cara baru untuk sengaja mengurangi beban pajaknya.

Tanzi & Shome (1993) menyatakan bahwa implikasi kebijakan penggelapan
pajak sangat berbeda tergantung pada apakah penggelapan adalah fenomena
individu atau sosial. Sebuah pengelak pajak tunggal di negara pembayar pajak
yang jujur menggambarkan perilaku individu saja. Namun, pengelak pajak di
negara di mana penggelapan pajak adalah permainan negara merupakan fenomena
yang berbeda, dalam penggelapan pajak mulai memiliki implikasi pada keadilan
horizontal dan vertikal dari sistem pajak. Ini juga memiliki implikasi untuk
efisiensi sistem pajak dan bahkan untuk kerangka kerja pasar. Misalnya, adalah
mustahil untuk memiliki persaingan murni ketika beberapa penjual dapat
menghindari pajak dan lain-lain tidak bisa.

Penggelapan pajak juga mempengaruhi produktivitas sistem pajak (Tanzi &
Shome 1993). Seringkali hal itu mempengaruhi sistem hukum dalam arti bahwa
peraturan perpajakan mulai mengantisipasi penggelapan pajak oleh kelompok-
kelompok tertentu dan mencoba untuk memberikan penalti itu dengan
meningkatkan tarif pajak untuk kelompok tersebut. Ini sering mengakibatkan
peningkatan ketimpangan horisontal karena tidak semua Wajib Pajak kelompok
tersebut berperilaku sama.

Wikipedia (http://id.wikipedia.org diakses 18 April 2014) menyajikan
beberapa akibat pengelakan pajak, yaitu:

“Bidang keuangan. Pengelakan pajak merupakan pos kerugian bagi
kas negara karena dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara
anggaran dan konsekuensi-konsekuensi lain yang berhubungan dengan
itu, seperti kenaikan tarif pajak, keadaan inflasi, dan lain-lain.”

“Bidang ekonomi. Pengelakan pajak sangat memengaruhi persaingan
sehat di antara para pengusaha. Maksudnya, pengusaha Yyang
melakukan pengelakan pajak dengan cara menekan biayanya secara
tidak wajar. Sehingga, perusahaan yang mengelakkan pajak
memperoleh keuntungan yang lebih besar dibandingkan pengusaha
yang jujur. Walaupun dengan usaha dan produktifitas yang sama, si
pengelak pajak mendapat keuntungan yang lebih besar dibandingkan
dengan pengusaha yang jujur. Pengelakan pajak menyebabkan stagnasi
(macetnya) pertumbuhan ekonomi atau perputaran roda ekonomi. Jika
mereka terbiasa melakukan pengelakan pajak, mereka tidak akan
meningkatkan produktifitas mereka. Untuk memperoleh laba yang
lebih besar, mereka akan melakukan pengelakan pajak. Langkanya
modal karena wajib pajak berusaha menyembunyikan penghasilannya
agar tidak diketahui fiskus. Sehingga mereka tidak berani
menawarkan uang hasil penggelapan pajak tersebut ke pasar modal.”



http://id.wikipedia.org/wiki/Wikipedia_bahasa_Indonesia
http://id.wikipedia.org/

“Bidang psikologi. Jika Wajib Pajak terbiasa melakukan penggelapan
pajak, itu sama saja membiasakan untuk selalu melanggar Undang-
Undang. Jika Wajib Pajak menggelapkan pajak, maka Wajib Pajak
mendapatkan keuntungan bersih yang lebih besar. Jika perbuatannya
melangggar Undang-Undang tidak diketahui oleh Fiskus, maka
Pengelak Pajak akan senang karena tidak terkena sangsi dan
menimbulkan keinginan untuk mengulangi perbuatannya itu lagi pada
tahun-tahun berikutnya dan diperluas lagi tidak hanya pada
pelanggaran Undang-Undang pajak, tetapi juga Undang-Undang yang
lainnya.”

Teori Penggelapan Pajak

Sejak Allingham & Sandmo (1972) dalam Tanzi & Shome (1993) menulis
makalah teoritis klasik terhadap penggelapan pajak, masalah penggelapan pajak,
seperti yang terlihat dari sudut pandang wajib pajak, telah dibahas sebagai
semacam teori permainan. Dalam kerangka ini, wajib pajak dihadapkan dengan
keputusan apakah menghindari atau tidak menghindari pajak. Dengan kata lain,
keputusan tentang apakah untuk membayar pajak menjadi mirip dengan bermain
undian, di salah satu sisi antara membeli atau tidak membeli tiket undian. Untuk
individu yang rasional, pilihan akan didasarkan pada keuntungan atau kerugian
yang terkait dengan keputusan yang diharapkan. Tujuannya adalah untuk
memaksimalkan utilitas Wajib Pajak.

Keuntungan dari penggelapan pajak adalah terkait dengan nilai uang yang
diharapkan (dan dengan demikian untuk kegunaan/utilitas uang) dari yang Wajib
Pajak tidak bayar. Biaya penggelapan pajak dihubungkan dengan probabilitas
tertangkap dan konsekuensi dari hasil tersebut. Konsekuensi ini, dalam model
Allingham dan Sandmo, dikaitkan dengan denda yang dapat signifikan melebihi
pajak asli yang jatuh tempo. Meskipun demikian, probabilitas bahwa individu
akan membayar denda tersebut tergantung pada probabilitas tertangkap, dan
probabilitas tersebut bisa sangat rendah.

Teori Allingham & Sandmo dalam Tanzi & Shome (1993) memiliki
beberapa implikasi penting untuk administrasi pajak. Pada kenyataannya, teori
menunjukkan bahwa penggelapan pajak dapat dikurangi, baik dengan
meningkatkan hukuman yang terkait dengannya atau dengan meningkatkan biaya
administrasi, dengan asumsi bahwa peningkatan ini meningkatkan kemungkinan
bahwa pengelak pajak akan tertangkap. Dalam interpretasi ekstrim dari teori
Allingham & Sandmo, dinyatakan bahwa hukuman/penalti harus menjadi begitu
tinggi sehingga, pada batas optimum, pengelak pajak yang tertangkap akan
digantung dan biaya administrasi akan mendekati nol, yang akan meningkatkan
probabilitas tertangkap.

Penelitian Terdahulu
Persepsi Penggelapan Pajak berbasis Gender
Betz et al. (1989) menyajikan dua penjelasan alternatif untuk perbedaan
gender dalam menentukan kemauan untuk terlibat dalam perilaku bisnis yang
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tidak etis, pendekatan sosialisasi gender dan pendekatan struktural. Pendekatan
sosialisasi gender berpendapat bahwa pria dan wanita membawa nilai-nilai dan
sifat-sifat yang berbeda di tempat kerja. Nilai-nilai dan sifat-sifat berdasarkan
jenis kelamin yang berbeda menyebabkan pria dan wanita untuk mengembangkan
kerja terkait kepentingan, keputusan, dan praktek-praktek yang berbeda. Oleh
karena itu, pria dan wanita merespon secara berbeda terhadap sejumlah
penghargaan dan beban kerja yang sama. Pria akan mencari kesuksesan
kompetitif dan lebih mungkin untuk melanggar peraturan karena Pria melihat
prestasi seperti kompetisi. Wanita lebih peduli dengan melakukan tugas-tugas
dengan baik dan mempromosikan hubungan kerja yang harmonis. Oleh karena itu,
wanita lebih cenderung untuk mematuhi aturan dan kurang toleran terhadap
orang-orang yang melanggar aturan. Ameen et al. (1996) menemukan bahwa
mahasiswa akuntansi perempuan ditemukan lebih sensitif dan kurang toleran
terhadap perilaku yang tidak etis, lebih sedikit bersikap sinis, dan cenderung
kurang terlibat dalam kegiatan akademik yang tidak etis daripada para mahasiswa
akuntansi laki-laki. Sari, Zuhdi, & Herawati (2012) yang dilakukan di Indonesia
dan menggunakan pendekatan kualitatif juga menemukan bahwa mahasiswi
Akuntansi memiliki penafsiran yang berbeda dan penafsiran yang lebih baik
dibandingkan dengan Mahasiswa Akuntansi terhadap etika. Hasil ini mendukung
Betz et al. (1989). Hurwitz & Smithey (1998) menemukan bahwa perempuan
lebih takut akan kejahatan dan lebih mendukung upaya pencegahan daripada laki-
laki. Fallan (1999) menemukan bahwa mahasiswi memiliki skor yang lebih tinggi
pada semua dimensi sikap dari rekan-rekan mahasiswa mereka pada akhir tahun
ajaran. Hal ini juga terjadi pada awal tahun akademik, kecuali untuk sikap
terhadap kewajaran sistem pajak. Hurwitz & Smithey (1998) menyatakan bahwa
perbedaan sikap antara pria dan wanita berkaitan dengan perasaan yang rentan
terhadap kejahatan dan solusi untuk kejahatan. Seperti ditunjukkan, perempuan
lebih mungkin khawatir dengan ancaman yang ditimbulkan oleh kejahatan, dan
lebih mungkin untuk menekankan pencegahan dalam respon mereka terhadap
kejahatan. Studi Holmes, Marriott, & Randal (2012) juga menemukan mahasiswi
menunjukkan respon lebih etis dalam perilakunya membayar utang pajaknya
dibandingkan dengan siswa laki-laki.

Persepsi Penggelapan Pajak berbasis Tingkat Pendidikan

Hiltebeitel & Jones (1991) dalam Holmes, Marriott & Randal (2012)
mengamati bahwa "prinsip sekolah perkembangan adalah bahwa individu melaju
dari tahap perkembangan moral yang lebih rendah ke tahap yang lebih tinggi
kecuali mereka yang telah dikeluarkan dari lingkungan yang kondusif." Relevansi
lebih lanjut adalah posisi Armstrong (1993) dalam Holmes, Marriott, & Randal
(2012), yang menunjukkan bahwa "salah satu tujuan pendidikan moral (atau etis)
harus meningkatkan keterampilan penalaran moral siswa, atau pengembangan
moral”. Eriksen & Fallan (1996) dalam Fallan (1999) menemukan bahwa
mahasiswa hukum pajak menganggap penggelapan pajak mereka sendiri (yaitu

etika pajak) lebih serius pada akhir tahun akademik daripada di awal. Hal ini
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menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi dapat mempengaruhi
kepatuhan. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan pengetahuan yang lebih
komprehensif. Sehingga pengetahuan pajak yang lebih komprehensif akan
memberikan pengetahuan yang lebih baik dan pengetahuan yang lebih baik dapat
mengubah sikap untuk patuh terhadap sistem perpajakan (seperti hasil penelitian
Fallan 1999). Hal tersebut sejalan dengan Nurita & Radianto (2008)
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang sudah
mengambil pendidikan etika dengan mahasiswa yang belum mengambil
pendidikan etika. Mahasiswa yang sudah mengambil pendidikan etika memiliki
persepsi yang baik terhadap etika penyusunan laporan keuangan dibandingkan
dengan mahasiswa yang belum mengambil pendidikan etika. Demikian juga
dengan Holmes, Marriott, & Randal (2012) yang menemukan perilaku yang lebih
patuh di kalangan mahasiswa yang lebih tua dan mahasiswa yang berada di
universitas lebih lama. Sehingga untuk mahasiswa semester 6—yang telah
mendapatkan matakuliah mentalitas, etika bisnis, perpajakan dan perencanaan
pajak—akan lebih patuh dibandingkan dengan mahasiswa semester 3—yang baru
mendapatkan matakuliah mentalitas, etika bisnis, dan perpajakan. Dasar
penalarannya adalah setelah Mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan
moral (atau etis) (seperti matakuliah mentalitas, etika bisnis & profesi dan
dilengkapikan dengan pengetahuan perpajakan dalam matakuliah perpajakan serta
perencanaan pajak—seharusnya meningkatkan keterampilan penalaran moral
mahasiswa, atau pengembangan moral mahasiswa dalam mematuhi peraturan
perpajakan.

METODE PENELITIAN
Populasi

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura semester Genap tahun
akademik 2017/2018. Responden yang dipilih adalah mahasiswa akuntansi
dengan pertimbangan bahwa mahasiswa akuntansi adalah calon Akuntan masa
depan yang sudah seharusnya dibekali terlebih dulu pengetahuan mengenai etika.
Oleh karenanya, diharapkan setelah mahasiswa lulus dapat bekerja secara
profesional berdasar etika profesi dan dapat menerapkan etika tersebut dalam
lingkungan kehidupannya. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 258 mahasiswa.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner yang dimodifikasi dari kuesioner yang digunakan oleh McGee et
al. (2008). McGee et al. (2008) mengembangkan instrumen survei yang
mencakup 17 (tujuh belas) pernyataan yang menggabungkan tiga pandangan besar
pada etika penggelapan pajak yang telah muncul dalam literatur selama 500 tahun
terakhir. Menggunakan skala Likert lima poin, responden diminta untuk menandai
sejauh mana tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka dengan masing-
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masing pernyataan dengan menempatkan nomor dari 1 sampai 5 di tempat yang
disediakan. Kuesioner ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner
yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebanyak 258 responden.

Alat Analisis

Analisis deskriptif dari hasil pengumpulan kuesioner digunakan untuk
menjawab pertanyaan riset terkait dengan persepsi calon wajib pajak. Selain itu
analisis juga dilakukan dengan perangkingan atas hasil pernyataan kuesioner yang
ada. Analisis ini juga telah digunakan McGee & Guo (2007) dan McGee et al.
(2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden
Tabel 1 menunjukkan demografi responden penelitian ini. Responden

sebagian besar adalah perempuan yaitu sebesar 77% sedangkan laki-laki sebesar
23%. Responden mencakup 35% mahasiswa semester 2, 26% mahasiswa semester
4, 25% mahasiswa semester 6 dan 14% mahasiswa semester 8. Penelitian ini
membagi tingkatan pendidikan menjadi dua yaitu awal untuk semester 2 dan
semester 4 dan akhir (untuk semester 6 dan semester 8). Nampak bahwa 61%
responden merupakan mahasiswa di semester awal dan 39% responden
merupakan mahasiswa di semester akhir. Selain itu, sebagian besar responden
tidak memiliki pengalaman pekerjaan (76%) dan tidak berpengalaman dengan
masalah pajak (80%).

Tabel 2 menyajikan rata-rata skor dari semua responden untuk setiap
pernyataan. Responden ditanya untuk memilih antara 1 dan 5 untuk
mengindikasikan sejauh mana persetujuan atau ketidaksetujuan mereka dengan
setiap pernyataan.

Tabel 1. Demografi Responden

Sampel %

Gender
Perempuan 198 77
Laki-Laki 60 23
258 100

Mahasiswa Semester
Semester 2 90 35
Semester 4 67 26
Semester 6 65 25
Semester 8 36 14
258 100
Pengalaman Kerja

Pernah 62 24
Tidak Pernah 196 76
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258 100

Pengalaman Pajak

Pernah 52 20
Tidak Pernah 206 80
258 100

Tabel 2. Ringkasan Respon

Item

Pernyataan

Rata-Rata

“Penggelapan pajak adalah etis jika tarif pajak terlalu tinggi.”

3,72

“Penggelapan pajak adalah etis walaupun ketika tarif pajak
tidak terlalu tinggi karena pemerintah memang tidak
menentukan tarif.”

4,04

“Penggelapan pajak adalah etis jika sistem pajak tidak
adil/tidak fair.”

2,91

“Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian besar hasil
penerimaan pajak dihambur-hamburkan.”

3,02

“Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika sebagian besar
hasil penerimaan pajak dibelanjakan dengan bijaksana.”

4,04

“Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian besar hasil
penarikan pajak dibelanjakan pada projek yang secara moril
saya tidak menyetujuinya.”

3,62

“Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika sebagian besar

hasil penerimaan pajak dibelanjakan pada proyek yang
layak/berguna.”

3,89

“Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian besar hasil
penerimaan pajak dibelanjakan pada proyek yang tidak
menguntungkan saya.”

3,84

“Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika sebagian besar
hasil penerimaan pajak dibelanjakan pada proyek yang
menguntungkan saya.”

4,00

10

“Penggelapan pajak adalah etis jika setiap orang
melakukannya.”

4,32

11

“Penggelapan pajak adalah etis jika sejumlah signifikan
uang pajak yang terkumpul akhirnya masuk ke kantong
politisi yang korup atau keluarga mereka atau temen-teman
mereka.”

3,29

12

“Penggelapan pajak adalah etis jika kemungkinan
tertangkapnya adalah rendah.”

3,93

13

“Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
hasilnya digunakan untuk mendukung perang yang
menurut pertimbangan saya tidak adil.”

3,99

14

“Penggelapan pajak adalah etis jika saya tidak mampu untuk
membayar.”

3,58
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15  “Penggelapan pajak adalah etis bahkan jika hal itu dapat
diartikan bahwa: jika saya membayar lebih rendah maka 4,06
orang lain harus membayar lebih tinggi.”

16  “Penggelapan pajak adalah etis jika pemerintah bertindak
diskriminatif terhadap saya karena latar belakang agama, 3,38
ras atau suku saya.”

17 “Penggelapan pajak adalah etis jika pemerintah

. S 3,50
memenjarakan orang karena opini politik mereka.”

1 = sangat setuju; 5 = sangat tidak setuju

Bagan 1 merangking sejauh mana persetujuan berbagai pernyataan dari yang
paling kuat ke yang paling lemah. Pernyataan yang paling kuat ditemukan pada
penggelapan pajak adalah etis jika sistem pajak tidak adil (pernyataan ketiga).
Pernyataan yang paling lemah ditemukan pada penggelapan pajak adalah etis jika
setiap orang melakukannya (pernyataan ke sepuluh). Rata-rata skor berkisar
antara 2,91 - 4,32, dimana 1 sama dengan pernyataan sangat setuju dengan
argumen untuk menilai penggelapan pajak dan 5 sama dengan sangat tidak setuju,
yang mengindikasikan bahwa ada dukungan kuat yang sangat adil untuk beberapa
alasan untuk evade taxes dan dukungan sangat lemah untuk argumen lain.
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Tabel 3 menunjukkan pemilahan skor berdasarkan gender. Hasilnya
menunjukkan bahwa secara garis besar, perempuan lebih kuat tidak setuju dengan
penggelapan pajak dalam 17 kasus. Namun terdapat 5 kasus yang menunjukkan
bahwa laki-laki lebih kuat tidak setuju dengan pengelapan pajak, yaitu mencakup:
pernyataan ke 6, ke 9, ke 10, ke 12 dan ke 13.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perempuan lebih kuat tidak setuju
dengan penggelapan pajak dalam 12 kasus dari 17 kasus yang ada. Hasil ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya seperti Betz et al. (1989), Ameen et al.
(1996), Hurwitz & Smithey (1998), Fallan (1999), Sari, Zuhdi, & Herawati (2012)
yang juga menemukan bahwa mahasiswa akuntansi perempuan ditemukan lebih
sensitif dan kurang toleran terhadap perilaku yang tidak etis, lebih sedikit bersikap
sinis, dan cenderung kurang terlibat dalam kegiatan akademik yang tidak etis
daripada para mahasiswa akuntansi laki-laki.

Tabel 3. Ringkasan Respon—Gender

Rata-Rata Skor yang Lebih Tinggi

Item Pernyataan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan

1 “Penggelapan pajak adalah etis jika tarif pajak

terlalu tinggi.” 3,60 3,75 0,15

2 “Penggelapan pajak adalah etis walaupun ketika
tarif pajak tidak terlalu tinggi karena pemerintah 3,78 4,12 0,34
memang tidak menentukan tarif.”

3 “Penggelapan pajak adalah etis jika sistem pajak

tidak adil/tidak fair.” 2,72 2,97 0,25

4 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
besar hasil penerimaan pajak dihambur- 2,92 3,06 0,14
hamburkan.”

5 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan
ketika sebagian besar hasil penerimaan 4,00 4,05 0,05
pajak dibelanjakan dengan bijaksana.”

6 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
besar hasil penarikan pajak dibelanjakan pada
projek yang secara moril saya tidak
menyetujuinya.”

3,65 3,62 0,03

7 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan
ketika sebagian besar hasil penerimaan 3,85 3,90 3,05
pajak __dibelanjakan pada proyek yang

layak/berguna.”

8 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
besar hasil penerimaan pajak dibelanjakan pada 3,70 3,88 0,18
proyek yang tidak menguntungkan saya.”

9 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika
sebagian besar hasil penerimaan pajak
dibelanjakan pada proyek yang menguntungkan
saya.”

4,12 3,96 0,16

10 “Penggelapan pajak adalah etis jika setiap orang

melakukannya.” 4,42 4,29 0,13

11 “Penggelapan pajak adalah etis jika sejumlah
signifikan uang pajak yang terkumpul akhirnya
masuk ke kantong politisi yang korup atau
keluarga mereka atau temen-teman
mereka.”

3,10 3,35 0,25

12 “Penggelapan pajak adalah etis jika kemungkinan

tertangkapnya adalah rendah.” 3.95 3,93 0.02

13 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
hasilnya digunakan untuk mendukung perang 3,73 3,55 0,18
yang menurut pertimbangan saya tidak adil.”

14 “Penggelapan pajak adalah etis jika saya tidak

mampu untuk membayar.” 343 3,63 0,20

15 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan jika hal
itu Fiapat diartikan bahwa: 1_|ka saya membayar 3,95 4,09 014
lebih rendah maka orang lain harus membayar
lebih tinggi.”

16 “Penggelapan pajak adalah etis jika pemerintah
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bertindak diskriminatif terhadap saya karena 3,07 3,47 0,40
latar belakang agama, ras atau suku saya.”

17 “Penggelapan pajak adalah etis jika
pemerintah memenjarakan orang karena opini 3,57 3,47 0,10
politik _mereka.”

Tabel 4 menunjukkan rata-rata skor untuk dua kategori yaitu mahasiswa
semester awal (semester 2 dan 4) dan semester akhir (semester 6 dan 8). Analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa semester akhir lebih kuat tidak
setuju dengan penggelapan pajak dalam 17 kasus. Namun terdapat 7 pernyataan
yang menunjukkan bahwa mahasiswa awal lebih kuat tidak setuju dengan
pengelapan pajak, yaitu mencakup: pernyataan ke 1, ke 2, ke 9, ke 10, ke 13, ke

15, dan ke 17.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa semester

akhir lebih kuat tidak setuju dengan penggelapan pajak dalam 10 kasus dari 17
kasus. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya seperti Eriksen
& Fallan (1996) dalam Fallan (1999); Fallan (1999); Nurita & Radianto (2008);
Holmes, Marriott, & Randal (2012). Hal ini sesuai dengan dasar penalarannya
bahwa setelah Mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan moral (atau etis)
(seperti matakuliah mentalitas, etika bisnis & profesi dan dilengkapikan dengan
pengetahuan perpajakan dalam matakuliah perpajakan serta perencanaan pajak—
seharusnya meningkatkan keterampilan penalaran moral mahasiswa, atau
pengembangan moral mahasiswa dalam mematuhi peraturan perpajakan.

Tabel 4. Ringkasan Response—Umur Semester

Rata-Rata Skor Skor yang Lebih Tinggi
Item Pernyataan Semester  Semester  Semester Semester
2&4 6&8 2&4 6&8
1 _Pengg’;’elapan pajak adalah etis jika tarif pajak terlalu 373 360 0,04
tinggi.
2 “Penggelapan pajak adalah etis walaupun ketika
tarif pajak tidak terlalu tinggi karena pemerintah 4,07 3,99 0,08
memang tidak menentukan tarif.”
3 “Penggelapan pajak adalah etis jika sistem pajak
tidak adil/tidak fair.” 284 3,03 0.19
4 ‘Pe'nggelapan pajak'adalzf\h etis jika sebagian besar 297 311 0.14
hasil penerimaan pajak dihambur-hamburkan.”
5 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika
sebagian besar hasil penerimaan pajak dibelanjakan 3,99 4,11 0,12
dengan bijaksana.”
6 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
besar hasil penarikan pajak dibelanjakan pada 3,58 3,69 0,11
projek yang secara moril saya tidak
menyetujuinya.”
7 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika
sebagian besar hasil penerimaan pajak dibelanjakan 3,87 3,92 0,05
pada proyek yang layak/berguna.”
8 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
besar hasil penerimaan pajak dibelanjakan pada 3,76 3,97 0,21
proyek yang tidak menguntungkan saya.”
9 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan ketika
sebagian besar hasil penerimaan pajak dibelanjakan 4,00 3,99 0,01
pada proyek yang menguntungkan saya.”
10 Penggelapan pfuak adalah etis jika setiap orang 442 417 0.25
melakukannya.
11 “Penggelapan pajak adalah etis jika sejumlah
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signifikan uang pajak yang terkumpul akhirnya 3923 340 0.17
masuk ke kantong politisi yang korup atau keluarga ' ' '
mereka atau temen-teman mereka.”

12 “Penggelapan pajak adalah etis jika kemungkinan

3,90 3,98 0,08
tertangkapnya adalah rendah.”

13 “Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian
hasilnya digunakan untuk mendukung perang yang 3,66 3,49 0,18
menurut pertimbangan saya tidak adil.”

14 “Penggelapan pajak adalah etis jika saya tidak

3,56 3,61 0,05
mampu untuk membayar.”

15 “Penggelapan pajak adalah etis bahkan jika hal
itu dapat diartikan bahwa: jika saya membayar
lebih rendah maka orang lain harus membayar
lebih tinggi.”

4,12 3,96 0,16

16 “Penggelapan pajak adalah etis jika pemerintah
bertindak diskriminatif terhadap saya karena latar 3,26 3,55 0,29
belakang agama, ras atau suku saya.”

17 “Penggelapan pajak adalah etis jika pemerintah

. T 4 1
memenjarakan orang karena opini politik mereka.” 3:56 340 0.16

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang pandangan mahasiswa
akan penggelapan pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa perempuan lebih
menentang keras penggelapan pajak dibandingkan laki-laki. Hasil ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya seperti Betz et al. (1989), Ameen et al. (1996),
Hurwitz & Smithey (1998), Fallan (1999), Sari, Zuhdi, & Herawati (2012). Selain
itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Mahasiswa dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi lebih kuat menentang pengelapan pajak. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya seperti Eriksen & Fallan (1996) dalam
Fallan (1999); Fallan (1999); Nurita & Radianto (2008); Holmes, Marriott, &
Randal (2012).

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya mengumpulkan data dengan
kuesioner. Sehingga jawabannya sangat terbatas. Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menggali lebih dalam dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sampel penelitian yang digunakan hanya di satu universitas saja.
Selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan unit analisis.
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